TINGKAT IMPLEMENTASI KEBIJAKAN
PERLINDUNGAN LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN
DI KECAMATAN PELAIHARI KABUPATEN TANAH LAUT

ROZANI FITRI
NIM 2020525310005

PROGRAM STUDI MAGISTER
PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM DAN LINGKUNGAN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU
2023



TINGKAT IMPLEMENTASI KEBIJAKAN
PERLINDUNGAN LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN
DI KECAMATAN PELAIHARI KABUPATEN TANAH LAUT

ROZANI FITRI
NIM 2020525310005

PROGRAM STUDI MAGISTER
PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM DAN LINGKUNGAN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU
2023



TINGKAT IMPLEMENTASI KEBIJAKAN
PERLINDUNGAN LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN
DI KECAMATAN PELAIHARI KABUPATEN TANAH LAUT

ROZANI FITRI
NIM 2020525310005

TESIS
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
MAGISTER LINGKUNGAN
pada Program Studi Magister (S2) PSDAL PPs ULM

PROGRAM STUDI MAGISTER
PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM DAN LINGKUNGAN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU
2023

ii



Tingkat Implementasi Kebijakan Perlindungan Lahan

Judul Tesis :
Pertanian Pangan Berkelanjutan di Kecamatan Pelaihari
Kabupaten Tanah Laut
Nama : Rozani Fitn
NIM : 2020525310005
disetujui,

Komisi Pembimbing

N\ N

Prof. Ir. H. Fadly Hairannoor Yusran, M.Sc., Ph.D., IPU

Ketua
Prof. Dr. Ir. H. AbdulHadi, M.Agr. Dr.Ir. F Razie, M.Si.
Anggota | geota Il
diketahui,
ambung Mangkurat
LT, .
-\:4’;&& Dr. }f. Danang Biyatmoko, M.Si.

Tanggal Wisuda:




uep 9407 5 ISULII[0 | Sun [s3}212pIp YeRL

ueyle[ad uejeweddy 1p ueanfueaiiiag 11424 ueseliqay] isequawajdur] Jex8ul],

L1 TueZOy

:epeday] UBNLIDQIP IUT 1B}YNIIS

£20Z/3S/¥'8NN/THE : HOWON
ISVIDV'Id SVa3d LVMIALLY3S

ﬁZe«—ﬁd.mﬂumﬂn- Eﬁ@@ﬁn—

iv



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rozani Fitri

NIM 1 2020525310005

Program Studi : S2-Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan
Fakultas : Program Pascasarjana

Perguruan Tinggi : Universitas Lambung Mangkurat

Judul Tesis : “Tingkat Implementasi Kebijakan Perlindungan Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan di Kecamatan
Pelaihari Kabupaten Tanah Laut”

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Tesis yang saya tulis ini benar-benar
merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambilalihan tulisan atau
pikiran orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri, kecuali
dicantumkan sebagai kutipan/acuan dalam naskah dengan disebutkan sumber
kutipan/acuan dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan tesis ini hasil
jiplakan, plagiat maupun manipulasi, maka saya bersedia menerima sanksi atas
perbuatan tersebut.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat dan tanpa paksaan
dari siapa pun.

Banjarbaru, Juli 2023
Yang membuat pernyataan

“;%7
N%zani Fitri

NIM 2020525310005

SEPLILLIED REBLT BUF A



RINGKASAN

Rozani Fitri. 2023, Tingkat Implementasi Kebijakan Perlindungan Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan di Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut
Pembimbing: Prof. Ir. Fadly Hairannoor Yusran, M.Sc., Ph.D., IPU.; Prof. Dr,
Ir. H. Abdul Hadi, M.Agr.; Dr. Ir. Fakhrur Razie, M.Si.

Ketersediaan pangan tidak terlepas dengan ketersediaan lahan pertanian sebagai
fungsi strategis, di mana usaha budi daya masih memerlukan lahan pertanian. Lahan
pertanian diperlukan untuk mengimbangi laju pertambahan jumlah penduduk sejalan
dengan meningkatnya populasi manusia yang mengikuti pertumbuhan eksponensial
atau deret hitung, sedangkan penyediaan lahan mengikuti deret aritmetika atau deret
angka. Sektor pertanian khususnya tanaman pangan di Kabupaten Tanah Laut dilihat
dari masing-masing lapangan usaha dalam menyumbangkan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), di mana lapangan usaha di bidang pertanian dan
pertambangan memiliki peran paling besar. Salah satu upaya pemerintah untuk
mengamankan sejumlah lahan pangan vang ada agar tidak dialihfungsikan serta demi
tercapainya tujuan pembangunan nasional, maka disusunlah Undang-Undang Nomor
41 tahun 2009 tfentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan,
Implementasi kebijakan merupakan masalah yang kompleks, selalu terdapat
kesenjangan aniara penetapan kebijakan dengan pelaksanaannya. Isu penting
pembangunan pertanian dewasa ini adalah tentang kebijakan perlindungan lahan
pertanian yang berkelanjutan berwawasan lingkungan, Pendekatan pemecahan
masalah implementasi diperkenalkan dengan menjawab dalam analisis masalah
tentang keadaan-keadaan memperkuat dan melemahkan keberhasilan pilihan-pilihan
pemerintah saat ini dan masa yang akan datang,

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui perkembangan implementasi kebijakan
perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan, dan mengetahui faktor-faktor
vang memengaruhi implementasi kebijakan perlindungan lahan pertanian pangan
berkelanjutan di Kabupaten Tanah Laut.

Tempat penelitian dilaksanakan di Kabupaten Tanah Laut pada Kecamatan
Pelaihari. Luas lahan basah Kabupaten Tanah Laut lebih kurang 42.322 38 ha yang
tersebar di 11 kecamatan, Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif
deskriptif, yaitu penelitian vyang berupaya untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan apa adanyva mengenai fokus, gejala, keadaan atau fenomena yang
berkaitan  dengan implementasi kebijakan perlindungan pertanian pangan
berkelanjutan dengan teknik mengumpulkan data ( wawancara, observasi, dokumentasi
dan recorder), tekstual dan gambar menjadi bagian dari unit analisis dan tema-tema,
pola-pola ditafsirkan sebagai bagian dari fenomena sosial Pendekatan
phenomenological research digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian
dengan cara menemukan kebenaran secara ilmiah. Pendekatan phenomenological
research dilakukan dengan jalan pengamatan dan wawancara terhadap para informan
terpilih, yang berhubungan dengan pengalaman mereka dan dengan mengembangkan
pola-pola dan relasi-relasi makna yang terkuak dibalik fakta dari suatu obyek yang
diteliti.

Tingkat implementasi kebijakan perlindungan lahan pertanian berkelanjutan di
Kecamatan Pelathari Kabupaten Tanah Laut dengan menggunakan formulasi
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kebijakan derivat atau turunan dari suatu kebijakan vaitu Peraturan Daerah Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Tanah Laut Nomor 3 tahun 2016 sampai
pada proses kajian akademis, dengan hasil Rancangan Peraturan Daerah (Raperda)
Perlindungan Lahan Pertamian Pangan Berkelanjutan yang pembahasannya dengan
pihak legislatif tahun 2023, Diperoleh data hasil ground check kajian akademis luasan
lahan LP2B scluas 21.399.75 ha, LCP2B seluas 4.369,52 ha, dan alih fungsi lahan
seluas 3.093.43 ha, yang tersebar di 11 kecamatan, dan untuk Kecamatan Pelaihari
luasan LP2B adalah 3.530,75 ha, LCP2B 200,56 ha, dan alih fungsi lahan seluas 90,27
ha sebagai kelengkapan data yang diusulkan dalam Raperda LP2B. Faktor-faktor yang
memengaruhi implementasi kebijakan perlindungan lahan pertanian pangan
berkelanjutan dengan menggunakan formulasi kebijakan derivat atau turunan dari
suatu kebijakan yaitu Peraturan Daerah Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Tanah Laut Nomor 3 tahun 2016 dilihat dari faktor komunikasi, faktor
sumber daya. faktor disposisi (sikap), dan faktor struktur organisasi.

vil



SUMMARY

Rozani Fitri. 2023. Implementation Level of Sustainable Food Agricultural Land
Protection Policy in Pelaihari District, Tanah Laut Regency. Advisor: Prof Dr,
Ir. Fadly Hairannoor Yusran, M.Sc., Ph.D., [PU; Prof. Dr. Ir. H. Abdul Hadi,
M.Agr.; Dr. Ir. Fakhrur Razie, M.Si,

Food availability is inseparable from the availability of agricultural land as a
strategic function, where cultivation businesses still require agricultural land.
Agricultural land is needed to keep up with the rate of population increase in line with
the increasing human population that follows exponential growth or counting series,
while the provision of land follows the arithmetic series or number series. The
agricultural sector, especially food crops in Tanah Laut Regency, is seen from each
business field in contributing to Gross Regional Domestic Product (GRDP), where
business fields in agriculture and mining have the largest role. One of the government's
efforts to secure a number of existing food lands so that they are not converted and in
order to achieve national development goals, Law Number 41 of 2009 concerning the
Protection of Sustainable Food Agricultural Land was drafted. Policy implementation
15 a complex issue. there is always a gap between the establishment of policies and
their implementation. An important issue in agricultural development today is the
policy of protecting environmentally sustainable agricultural land. The
implementation problem-solving approach is introduced by answering in the problem
analysis about the circumstances that strengthen and weaken the success of current and
future government choices.

The purpose of this research is to determine the development of sustainable food
agricultural land protection policy implementation, and to determine the factors that
influence the implementation of sustainable food agricultural land protection policies
in Tanah Laut Regency.

The research was conducted in Tanah Laut Regency in Pelaihari District. The
wetland area of Tanah Laut Regency is approximately 42,322.38 ha spread across 11
sub-disiricts. The type of research used was descriptive qualitative research, which is
research that seeks to describe or describe what it is about the focus, symptoms,
circumstances or phenomena related to the implementation of sustainable food
agricultural protection policies with data collection techniques (interviews,
observations, documentation and recorders), textual and images become part of the
unit of analysis and themes, patterns are interpreted as part of social phenomena. The
phenomenological research approach was used to answer research problems by finding
the truth scientifically. The phenomenological research approach was carried out by
observing and interviewing selected informants. relating to their experiences and by
developing patterns and relations of meaning that are revealed behind the facts of an
object under study.

The level of implementation of sustainable agricultural land protection policies
in Pelathari Sub-district, Tanah Laut Regency using derivative policy formulation or
derivatives of a policy, namely the Regional Regulation on Regional Spatial Planning
(RTRW) of Tanah Laut Regency Number 3 of 2016 to the academic study process,
with the results of the Draft Regional Regulation (Raperda) on the Protection of
Sustainable Food Agricultural Land which was discussed with the legislature in 2023,
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The data obtained from the ground check results of the academic study of LP2B land
area of 21.399.75 ha, LCP2B of 4,369.52 ha, and land conversion of 3,093.43 ha,
spread across 11 sub-districts, and for Pelaihari Sub-district the LP2B area is 3,530.75
ha, LCP2B of 200.56 ha, and land conversion of 90.27 ha as a complete data proposed
in the LP2B draft regulation. Factors that influenced the implementation of sustainable
food agricultural land protection policies by using derivative policy formulations or
derivatives of a policy, namely the Regional Regulation on Regional Spatial Planning
(RTRW) of Tanah Laut Regency Number 3 of 2016, were seen from communication
factors, resource factors, disposition factors (attitudes), and organizational structure
factors.
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